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ABSTRAK

TITIK SURATMI, NIM 1411300945. Skripsi “Peningkatan Kemampuan
Menulis Geguritan melaui Metode Kooperatif Tipe Think Pair Share (Berpikir
Berpasangan) pada Siswa Kelas IXB SMP Negeri 3 Klaten Tahun Pelgaran
2015/2016”. Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas
Widya DharmaKlaten. 2016.

Berhasil tidaknya proses pembelgaran menulis geguritan ditentukan oleh
beberapa faktor. Salah satunya adalah kreativitas dan inovasi guru dalam
melaksanakan pembelgjaran. Guru yang juga sebagai fasilitator diharapkan dengan
segala kemampuannya dapat memfasilitass siswa dalam pelgaran Bahasa Jawa
dalam ha ini sarana, media, dan metode pembelgaran yang memadai dan relevan
memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan menulis geguritan secara
maksimal. Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan menulis geguritan pada siswa kelas IXB SMP Negeri 3
Klaten tahun pelgjaran 2015/2016 dengan metode kooperatif tipe think pair share.

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Klaten. Sedangkan waktu
pendlitian dilakukan pada bulan Oktober — Desember tahun 2015. Subjek penelitian
ini adalah siswa kelas IXB SMP Negeri 3 Klaten tahun pelgjaran 2015/2016 yang
berjumlah 34 siswa, yang terdiri dari 19 siswa perempuan dan 15 siswa laki-laki.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian yang
digunakan adalah penditian tindakan kelas. Adapun dalam penelitian ini
dilaksanakan dalam 4 tahap yaitu: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) observas,
dan (4) refleksi. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian
digunakan teknik tes dan teknik observasi. Untuk mengadakan andlisis data secara
keseluruhan, maka dipergunakan langkah-langkah: (1) reduksi data, sgjian data, dan
(3) kesimpulan (verifikasi data).

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan sejak perencanaan, perbaikan sampai
pelaksanaan dan evaluasi, dapat diambil kesimpulan bahwa metode kooperatif tipe
think pair share dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis
geguritan siswa kelas IXB SMP Negeri 3 Klaten tahun pelgjaran 2015/2016. Hal ini
terbukti dari jumlah 34 siswa sebelum perbaikan persentase ketuntasan siswa dalam
belgjar hanya 23,5% atau 8 siswa dengan nilai rata-rata 63,6. Pada perbaikan siklus |
persentase ketuntasan siswa meningkat menjadi 64,7% atau 22 siswa dengan nilai
rata-rata 72,8 dan pada siklus Il persentase ketuntasan belgjar siswa mencapai 88,2%
atau 30 siswa dengan nilai rata-rata 83,9.

Kata kunci: menulis geguritan, metode kooperatif tipe think pair share
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang penting.
Menulis digunakan untuk berkomunikasi, yakni dengan mengungkapkan
gagasan, pengalaman dan pesan melalui tulisan. Kegiatan menulis menghasilkan
produk yang berupa tulisan, baik tulisan fiksi maupun nonfiksi. Menulis
dikelompokkan ke dalam kegiatan yang bersifat produktif dan ekspresif (Tarigan,
1994: 3-4).

Menulis sebagai salah satu aspek keterampilan berbahasa, sangat
berhubungan erat dengan aspek-aspek keterampilan berbahasa lainnya, yaitu
aspek keterampilan berbicara, mendengarkan/menyimak, membaca. Pernyataan
tersebut berdasar aasan bahwa pada ssat menulis, sebenarnya penulis
menggunakan kemampuan membaca, kemampuan mendengarkan dan
kemampuan berbicara. Bila ketiga kemampuan berbahasa tersebut dikuasal
dengan baik, seseorang akan mampu menulis dengan baik (Tarigan, 1994: 4).

Keterampilan menulis merupakan alat untuk merekam dalam bentuk
tulisan yang dapat direproduksi sewaktu diperlukan. Tulisan tidak hanya
dinikmati sekali baca tetapi juga dapat dibaca berulang-ulang, sesuai dengan
kebutuhan pembaca (Tarigan, 1994: 13). Dengan demikian, tulisan dapat
memudahkan para siswa dalam berpikir dan belgjar. Kemampuan penguasaan
akan sangat mendukung kemampuan seseorang dalam mengekspresikan gagasan,

pengalaman dan perasaannya dalam bentuk tulisan.
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Keterampilan menulis pada pelgjaran Bahasa Jawa yang digjarkan untuk
siswa kelas I1X salah satunya adalah menulis geguritan (puisi bebas). Kenyataan
di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan menulis geguritan masih rendah.
Hal ini diketahui dari hasil tes yang dilakukan oleh guru. Dari observas yang
dilakukan di kelas IXB SMP Negeri 3 Klaten ditemukan masalah dalam
pembelgaran keterampilan menulis geguritan. Masalah utamanya adalah siswa
sulit menyesuaikan judul dengan isi geguritan, pemilihan diks, penggunaan
penginderaan, dan bahasa figuratif dalam penulisan geguritan. Kesulitan tersebut
menyebabkan rendahnya mutu dan kualitas tulisan siswa dalam menulis
geguritan.

Berhasil tidaknya proses pembelgjaran menulis geguritan ditentukan oleh
beberapa faktor. Salah satunya adalah kreativitas dan inovas guru dalam
melaksanakan pembelgjaran. Guru yang juga sebaga fasilitator diharapkan
dengan segala kemampuannya dapat memfasilitasi siswa dalam pelgjaran Bahasa
Jawa dalam hal ini sarana, media, dan metode pembelgaran yang memadai dan
relevan memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan menulis geguritan
secara maksimal. Salah satu cara yang dapat dipakai agar mendapatkan hasil
yang optimal seperti yang diinginkan adalah memberi tekanan dalam proses
pembelgaran. Hal ini dapat dilaksanakan dengan memilih salah satu metode
pembelgjaran yang tepat karena pemilihan metode pembelgjaran yang tepat pada
hakikatnya merupakan salah satu upaya dalam mengoptimalkan hasil belgar
siswa

Salah satu metode pembelgaran yang memungkinkan siswa untuk

berinteraks satu sama lain adalah metode pembelgjaran kooperatif. Metode



pembelgaran kooperatif dapat memotivas siswa, memanfaatkan seluruh energi
sosia siswa, saling mengambil tanggung jawab. Metode pembel gjaran kooperatif
membantu siswa belgjar mulai dari keterampilan dasar sampa pemecahan
masalah yang kompleks. Ironisnya, metode pembelgaran kooperatif belum
banyak diterapkan dalam pendidikan walaupun orang Indonesia sangat
membanggakan sifat gotong-royong dalam kehidupan bermasyarakat.

Metode pembelgjaran kooperatif memiliki beberapa tipe. Salah satu tipe
metode pembelgjaran kooperatif yang dapat membangun kepercayaan diri siswa
dan mendorong partisipas mereka dalam kelas adalah tipe think pair share.
Metode pembelgaran kooperatif tipe think pair share membantu siswa
menginterpretasikan ide mereka bersama dan memperbaiki pemahaman
(Kusnandar, 2007: 367). Dalam ha ini, guru sangat berperan penting untuk
membimbing siswa melakukan diskusi, sehingga terciptanya suasana belgjar
yang lebih hidup, aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dengan demikian,
jelas bahwa melalui model pembelajaran think pair share, siswa secara langsung
dapat memecahkan masalah, memahami suatu materi secara berkelompok dan
saling membantu antara satu dengan yang lainnya, membuat simpulan (diskusi)
serta mempresentasikan di depan kelas sebagai salah satu langkah evaluasi
terhadap kegiatan pembelgjaran yang telah dilakukan. Hal ini menunjukkan
bahwa penggunaan metode pembelgjaran think pair share sebagai salah satu
upaya dalam meningkatkan kemampuan menulis geguritan.

Pemilihan metode pembelgjaran kooperatif tipe think pair share
dikarenakan tipe ini cocok digunakan di SMP mengingat kondisi siswa SMP

yang masih dalam masa remaja membuat mereka menyukai hal baru dan lebih



terbuka dengan teman sebaya dalam memecahkan permasalahan yang mereka
hadapi.

Penelitian lain yang telah membuktikan keefektifan metode think pair
share diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Sulityowati (2013) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pangetraping Metode Think Pair Share tumrap
Pamucaling Nyerat Wacana Aksara Jawa Kelas X Manur Nurul Huda Mangkang
Kota Semarang Tahun 2013”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelgjaran
menulis wacana aksara Jawa dengan metode think pair share terbukti mengalami
peningkatan. Hasil tindakan sebelum pretest masih kurang, keterampilan menulis
wacana menggunakan aksara Jawa dengan cara individu dan kelompok masih
68,35% dengan nila 66 sampa 70. Setelah dilakukan tindakan dengan
menggunakan metode think pair share dalam pembelgaran menulis wacana
aksara Jawa nilai menjadi lebih baik 74,3% dengan nilai antara 71 sampai 80 dan
sudah memenuhi KKM.

Aniyah (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Penggunaan Metode
STAD sebagai Upaya Peningkatan Pembelgjaran Menulis Geguritan Siswa Kelas
IX A SMP Negeri 2 Kroya Cilacap”. Hasll penelitian menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan siswa dalam menulis geguritan. Peningkatan
kemampuan menulis geguritan dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata dan
persentase ketuntasan hasil belgar pada setiap siklus. Nila rata-rata dan
persentase ketuntasan hasil belgjar prasiklus sebesar 59,26 dan 15,79%. Siklus |
sebesar 70,00 dan 52,63%, mengalami peningkatan menjadi 74,84 dan 78,95%
pada sklus II. Hasil pengamatan dan kuesioner menunjukkan adanya

peningkatan belgar siswa daam menulis geguritan dan mengikuti proses



pembelgaran. Hal ini disebabkan oleh adanya metode pembelgjaran yang
menarik yang digunakan dalam proses pembel gjaran.

Perbedaan pendlitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sulistyowati dan Aniyah yaitu: penelitian ini meneliti tentang keterampilan
menulis geguritan pada siswa kelas 1X, Sulistyowati meneliti tentang menulis
wacana aksara Jawa pada siswa kelas X. Sedangkan perbedaan dengan penelitian
Aniyah terletak pada metode pembelgjaran yang digunakan. Penelitian ini
menggunakan metode kooperatif tipe think pair share (berpikir-berpasangan-
berbagi) sedangkan Aniyah menggunakan metode STAD. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyowati yaitu samasama
menggunakan metode kooperatif tipe think pair share (berpikir-berpasangan-
berbagi), sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Aniyah yaitu sama-sama meneliti tentang keterampilan menulis geguritan
padasiswakelas | X.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menulis
Geguritan Melalui Metode Kooperatif Tipe Think Pair Share pada Siswa Kelas

IXB SMP Negeri 3 Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016”.

. Pembatasan Masalah
Agar masalah yang dikgji tidak meluas dan juga dapat terarah maka,
diperlukan adanya pembatasan masalah. Adapun masalah dibatas pada

peningkatan kemampuan menulis geguritan melalui metode kooperatif tipe think



pair share pada siswa kelas IX B SMP Negeri 3 Klaten tahun pelgaran

2015/2016.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka perumusan masalah
dalam penelitian adalah sebagai berikut. Bagaimana peningkatan kemampuan
menulis geguritan pada siswa kelas IXB SMP Negeri 3 Klaten tahun pelgjaran

2015/2016 dengan metode kooperatif tipe think pair share?

D. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan perumusan masalah dalam penelitian ini, maka tujuan
penelitian ini adalah sebaga berikut. Untuk meningkatkan kemampuan menulis
geguritan pada siswa kelas IXB SMP Negeri 3 Klaten tahun pelgjaran 2015/2016

dengan metode kooperatif tipe think pair share.

E. Manfaat Pendlitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Merupakan sumbangan yang berharga bagi lembaga pendidikan SMP N 3
Klaten dalam rangka memperbaiki dan mengembangkan proses belgar
mengajar terutama untuk meningkatkan kemampuan menulis geguritan.

2. Mendorong guru untuk pro-aktif dalam menggunakan model pembelgaran
kooperatif tipe think pair share dan memotivasi siswa dalam meningkatkan

prestasi belgjar.



3. Dengan metode pembelgjaran kooperatif tipe think pair share siswa akan
terbiasa untuk belgjar mandiri dan berdiskusi tanpa harus didekte oleh guru.

4. Menambah pengalaman dan wawasan berpikir bagi penulis terutama tentang
penelitian ilmiah.

5. Menambah khasanah penelitian pendidikan khususnya pembelgjaran bahasa
Jawadi sekolah.

6. Pemilihan judul ini berkaitan dengan disiplin ilmu yang peneliti tekuni

selamaini, yakni Program Studi Bahasa Jawa.

. Sistematika Penulisan

BAB |, Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, alasan
pemilihan judul, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il, Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Dalam bab ini beris
tentang; tinjauan pustaka dan landasan teori tentang menulis, pengertian
geguritan dan metode kooperatif tipe think pair share.

BAB Ill, Metode Penelitian, berisi tentang tempat dan waktu penelitian,
subjek penélitian, jenis penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis
data

BAB 1V, Hasil Penelitian dan Pembahasan.

BAB V, Penutup berisi simpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Dari hasil pendlitian yang dilaksanakan segjak perencanaan, perbaikan
sampai pelaksanaan dan evaluasi, dapat diambil simpulan bahwa metode
kooperatif tipe think pair share dapat digunakan untuk meningkatkan
kemampuan menulis geguritan siswa kelas IXB SMP Negeri 3 Klaten tahun
pelgjaran 2015/2016.

Hal ini terbukti dari jumlah 34 siswa sebelum perbaikan persentase
ketuntasan siswa dalam belgjar hanya 23,5% atau 8 siswa dengan nilai rata-rata
63,6. Pada perbaikan siklus | persentase ketuntasan siswa meningkat menjadi
64,7% atau 22 siswa dengan nilai rata-rata 72,8 dan pada siklus Il persentase
ketuntasan belgar siswa mencapa 88,2% atau 30 siswa dengan nila rata-rata

83,9.

B. Saran
1. Bagi Guru
a. Guru hendaknya membimbing siswa dalam menulis geguritan melalui
metode pembel gjaran yang menarik dan dapat mengaktifkan siswa dalam
belgjar, misalnya pembelgjaran koopertif tipe think pair share.

b. Selalu memberi soal latihan dan tugas membuat geguritan.



49

2. Bagi Siswa
Siswa sebaiknya lebih bersemangat dalam belgar menulis geguritan dan

sering berlatih menulis geguritan, baik di sekolah maupun di rumah.
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